BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Pelaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yangagi dalam 2
kelas yaitu kelas eksperimen (kelas X-3) dan kéastrol (kelas X-
1).Pembelajaran yang digunakan pada kelas ekspermenggunakan
pembelajaran berbasis penilaigmerformance dengan menggunakan
chemo-edutainmentkartu ionik, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional.
1) Proses Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen

Pembelajaranyang dilaksanakan pada kelompok eksperadalah
dengan pembelajaran berbasis penilaiperformance dengan
menggunakan medizhemo-edutainmenkartu ionik.Waktu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kali pedeam (4 jam
pelajaran).

Pada saat pembelajaran awal, peneliti menyiapkaranga
pembelajaran dan mengkondisikan siswa agar siagitgnkegiatan
pembelajaran. Peneliti memberikan acuan kepadaasi®mgan cara
menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingbapai.
Kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan wsaanyakan
materi pada pertemuan sebelumnya tentang pengekttan kimia.
Selain itu untuk memacu semangat siswa dalam belpgneliti
memberikan motivasi dengan cara menginformasikamnfama materi
ikatankimia yang akan dipelajari dalam kehiduparasehari.

Kegiatan inti, pembelajaran diawali dengan penyaampismformasi
atau materi pelajaran oleh peneliti.Peneliti juganginformasikan

bahwa pada pertemuan ini siswa diminta bekerjarad@ompok
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untuk menyelesaikan tugas-tugas yang akan diberitain peneliti
kemudian dilanjutkan dengan pemberian kartu evaluBeneliti
membagi siswa ke dalam 6 kelompok yaitu kelompdgkdatrium), 2
(Aluminium), 3 (Barium), 4 (Magnesium), 5(Kalsiurdan 6(Helium),
setiap kelompok terdiri dari 7 siswa dengan kemanpyang
berbeda-beda. Setelah pembentukan kelompok selgsaigliti
menjelaskan aturan main pada kartu ionik kinpada saat kegiatan
berlangsung, setiap kelompok akan mendapat lendrauylang terdiri
dari kartu yang berisi kation dan anion, kovalem deatan logam
secara berpasangan dan mencocokan semua kartkiongkdengan
benar. Setelah selesai mengerjakan unjuk kerja rdasing-masing
kelompok, ketua kelompok diminta menjelaskan hdasiherja
kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain dienmemberikan
tanggapan.Kelompok yang terbaik adalah kelompokg yaapat
bekerja sama dengan baik, mampu mencocokan kanwmadebenar
dan baik dalam mempresentasikan hasil kerja kel&mo
2) Proses Pembelajaran Pada Kelas Kontrol

Pembelajaran yang digunakan pada kelas kontrokhddéngan
model pembelajaran konvensional, yaitu dengan neetedamah dan
tanya jawab. Dalam proses pembelajaran ini penglghjelaskan
materi dan memberikan kesempatan bagi siswa urgutartya dan
mencatat. Dalam kegiatan belajar mengajar,siswgahanduk dan
memperhatikan penjelasan materi. Selanjutnya pgemeémberikan
contoh soal dan memberikan tanya jawab kepada $ewang materi
yang baru saja dipelajari. Tetapi pada kenyataargaya sedikit
siswa yang memberikan pertanyaan. Proses kegiatajabmengajar
seperti ini hanya berpusat pada gutea¢her centergdsehingga
siswa terlihat jenuh dalam mengikuti pembelajaran.

2. Analisis Data Tahap Awal

Pada analisis tahap awal, data yang digunakantadata nilaipre-tes

kelas X MANU Demak.Pengujian tahap awal meliputingrmalitas, uji
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homogenitas, dan uji kesamaan 2 rata-rata.Berikutdisajikan hasil

analisis dari data awal tersebut.

a. Uji Normalitas (DatePretes

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakakadarsebut

berdistribusi normal atau tidak.Data awal yang dakan untuk
menguji normalitas adalah data nifae test Kriteria pengujian yang
digunakan untuk taraf signifikan yaitt= 5 % dengan dk = k-1. Suatu
data dikatakan berdistribusi normal jig@iung < x’taberHasil analisis
data awal uji normalitas dapat dilhat pada Takikbérikut.
Tabel 4.1 Uji Normalitas Data Aw&re-Test

X-1 7,5779 11,1 Normal
X-3 6,6704 11,1 Normal

Pada perhitungan uji normalitgge testpada kelas eksperimen
untuk taraf signifikana = 5 % dengan dk = 6 - 1 = 5, diperoleh
Yhitung= 6,6704 dany’abel = 11,1.Sedangkan uji normalitase test
pada kelas kontrol untuk taraf signifikare 5 % dengan dk =6 — 1 =
5, diperoleh yhiunge 7,5779 dany’aer 11,1. Karenay’hiwung <
yiaemakadata tersebut berdistribusi normal. Perhitungajn
normalitas data hagire tesdapat dilihat pada lampiranl7

b. Uji Homogenitas (Dat&rete3

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakalpufasi
dalam penelitian ini homogen atau tidak.Suatu pagpudikatakan
homogen jikaFniung < FrapeKriteria pengujian yang dilakukan yaitu
taraf signifikana = 5 %, dk pembilang =( - 1), dk penyebut =rg -

1) dan peluang . Hasil analisis data uji homogenitas populasi tapa
dilihat pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitgwe-test

X-1 dan X-3 1,188 1,69 Homogen
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Pada perhitungan nilare testkelas eksperimen dan kontrol untuk
taraf signifikana = 5 %, dk pembilang =n{ — 1), dk penyebut =n§ -
1) dan peluang %0, diperoleh varians terbesar adalah
87,536sedangkan varians terkecil adalah 73,712nggdn diperoleh
uji kesamaan dua varians adakung = 87,536/74,712 = 1,188, dan
F(0,05) (39:39)= 1,69. Karendrniung< Franesmaka data tersebut homogen
yang berarti populasi mempunyai varians yang s&waehitungan uji
homogenitas datare testlapat dilihat pada lampiran20
Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetgbakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai &tta-yang tidak
berbeda pada tahap awal. Kriteria pengujian yandpke adalah
dengan taraf signifikan = 5 % dan peluang (1 — & dan dk = .+
n, - 2). Maka rata-rata kedua kelompok dikatakan ktiteerbeda
apabila—tape< thiung< taber Hasil uji kesamaan dua rata-rata dapat
dilihat pada Tabel 4.3 berikut

Tabel 4.3 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata antamlaK

Eksperimen & Kelas Kontrol

Kelas X-1 dengan X- 0,31 1,9 Tidak ada perbedaan

Pada perhitungan diperoléhwng = 0,311 dan apel = t0,975) (78)
= 1,98 dengan taraf signifikan=5 %, dk =+ n,-2) =40+ 40 -2
=78, peluang=1-%=1 - 0,025 = 0,975, maka dikatakan bahwa
rata-rata pre test kedua kelompok tidak ada perbedaan karena
0,311<1,98. Artinya kelompok eksperimen dan keloknpontrol
yang dipilih mempunyai kondisi yang sama. Perhiaamdnhasil uji
kesamaan dua rata-rata antara kelas eksperimerkelas kontrol

dapat dilihat pada lampiran 21
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3. AnalissData TahapAkhir
Analisis tahap akhir ini bertujuan untuk menjawdatokesis yang telah
dikemukakan.Data yang digunakan dalam analisisptaikhir ini adalah
data hasil belajarppst-tey.Pada analisis tahap akhir ini dilakukan uiji
normalitas, uji kesamaan dua varian, dan uji pexheddua rata-rata.
Adapun hasil analisis tahap akhir adalah sebag#iute
a. Uji Normalitas ( DatéPostte$
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahtada
berdistribusi normal atau tidak.Suatu data dikatakzerdistribusi
normal jikay?niung < ¥’taver Hasil analisis dapost-tedapat dilihat pada
Tabel 4.4
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data HaBibst-Tes
== = == =
Eksperimen 10,5243 111 Normal
Kontrol 7,2419 11,1 Normal

Uji normalitasposttespada kelas eksperimen untuk taraf signifikan
a =5 % dengan dk = 6 — 1 = 5, diperol€hwung = 10,5243 dan?aper
11,1.Sedangkan uji normalitgmst tespada kelas kontroluntuk taraf
signifikana =5 % dengan dk =6 -1=5 diperobéhtung =7,2419dan
Wraber 11,1.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperqtémunguntuk setiap
data lebih kecil dagfiape dengan dk=1 dan= 5 % yang berarti data
tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas dataasil post
tekelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pealapiran 23

b. Uji Kesamaan Dua Varian

Uji kesamaan dua varian digunakan untuk mengetalpaikah
kedua kelompok yang diambil dengan tek@ilaster Random Sampling
ada perbedaan varians atau tidak.Suatu populastadt&n tidak ada

perbedaan jika frung<Franel. Hasil uji kesamaan dua varian data hasil
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post testantara kelompok eksperimen dan kelompok kontrglatia
dilihat pada Tabel 4.5 berikut.
Tabel 4.5 Hasil Uji Kesamaan Dua Varian Data Hasét-tes

Post-test 1,404 1,69 Tidak ada perbedaan varjan

Pada perhitungan uji kesamaan dua varians datbpbsistekelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk taraf signifikar= 5 %, dk
pembilang = 1, — 1) dan dk penyebut =n£ 1)dan peluang %
diperoleh varians kelompok eksperimen sebesar87,%28angkan
varians kelompok kontrol sebesar 62,035, sehinggeeraleh uji
kesamaan dua varians adaffing = 87,128/62,035= 1,404 ddfo,os)
(39:39) = 1,69. Karendniung< Franel Makadapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok mempunyai varians yang sama. Uji kesanthen varians
hasilpost testantara kelompok eksperimen dan kelompok kontrpatia
dilihat pada lampiran 25
. Uji Perbedaan Dua Rata-rata (Pihak Kanan)

Uji perbedaan rata-rata hasil belajar kimia bednjuuntuk
mengetahui apakah hasil belajar kimia kelompok etisgen lebih baik
daripada hasil belajar kimia kelompok kontrol.

Untuk menguji perbedaan dua rata-rata hasil beldjania
digunakan uji satu pihak, yaitu uji pihak kananité&ia pengujian yang
berlaku adalahtaraf signifikasm= 5 % dan peluang (1 &) dan dk =
(ni+ np- 2). Maka rata-rata kedua kelompok dikatakan laatlegpabila
thiung™ traver Hasil uji perbedaan dua rata-rata hasil belajaisk (post-
teg dapat dilihat pada Tabel 4.6
Tabel 4.6 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata HasigjBr Kimia

(post-te¥
Eksperimen| X-3 74,50 4( Ho
Kontrol X-1 66,625 | 40| 78 | 4,078| 1,66 | ditolak

52



Pada perhitungan diperoléhiung = 4,078 dantape = to,95) (78) =
1,66 dengan taraf signifikarr 5 % dan dk =, +n—2=40+40-2 =
78, peluang 1 &« =1 - 0,05 = 0,95.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh tjlaijebih besar
dari nilai tiaper = t0,05) (7sflengan dk=78 dan taraf signifikan= 5 % |,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang bierata-rata hasil
belajar kimia kelas eksperimen lebih baik dari +rata hasil belajar
kimia kelas kontrol. Perhitungan uji satu pihaklbgetaan dua rata-rata
hasil belajar kimia kelas eksperimen dan kelas rebrdapat dilihat

pada Lampiran 26

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Penilaian Performance dengan
M edia Chemo-EdutainmentK artu | onik
Penelitian ini merupakan proses pembelajaran yaarpalis

penilaianperformancedengan menggunakan kartu ion sebagai medianya.
Penilaian kinerjagerformancé dilakukan untuk menilai tugas-tugas yang
dilakukan oleh siswa, sehingga guru dapat memiliformasi yang
lengkap tentang siswa. Tugas tersebut disebut tkigasja karena tugas
ini digunakan untuk menilai kinerja siswa. Penitakanerja ini mencakup
hasil akhir dan proses untuk mencapai hasil belbjanya dengan melihat
hasil akhir seperti laporan atau karya ilmiah, guidak mendapat
gambaran seberapa banyak ide asli yang berasasidasa yang dinilai.
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masiaging kelompok
akan diberi tugas kinerja yang berupa kartu. Seanggota kelompok
harus ikut aktif dalam mencocokan kartu yang telddagian karena ada
kartu evaluasi yang akan digunakan untuk menildivitks siswa dan
kelompoknya dalam pembelajaran. Begitu pula saakudi untuk
membahas tugas yang ada dalam kartu ionik, setsapasdapat aktif
bertanya, menjawab, dan menyanggah jawaban dadmielk lain.

Dengan demikiamperformanceatau kinerja siswa dapat terlihat, apakah
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siswa tersebut telah mempelajari materi ikatan &imi sebelumnya atau
tidak.

Di samping itu siswa juga lebih antusias dalam relsaikan
tugas kinerjanya yang terdapat dalam permainam kanik, karena tiap
kelompok berkompetisi untuk menyelesaikan tugadeyeh cepat dan
mendapatkan skor tertinggi. Kartu evaluasi digunakentuk menilai
aktivitas siswa dalam menyelesaikan kartu ionik adal setiap
kelompoknya dan juga dalam diskusi yang membahgsstikinerja
tersebut di kelas.

Pembelajaran berbasis penilaerformancemembuat siswa lebih
aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa beksgma dalam satu
kelompok yang tetap selama pembelajaran berlangsBegilaian ini
adalah penilaian kelompok, tetapi setiap anggoliankeok harus aktif dan
saling bekerja sama sehingga tidak ada anggotankelo yang hanya
duduk diam. Dari pengamatan peneliti, hampir semigaa aktif dan
membagi tugas dengan baik agar dapat memperolehestioggi.

Tugas-tugas tesebut memungkinkan siswa untuk bietbbgas dan
benar-benar memahami materi yang telah diterimawaitidak merasa
malu untuk bertanya kepada anggota kelompoknya jfik@ngalami
kesulitan. Mereka juga tidak malu untuk bertanyan damendapat
penjelasan dari kelompok lain karena akan mendakat pada kartu
evaluasi. Demikian pula bagi kelompok yang telathasil mengerjakan
tugasperformancedengan baik. Siswa tidak segan-segan untuk berbagi
dengan kelompok lain jika telah mengerjakan tugasgen benar karena
hal ini juga siswa mendapat skor pada kartu evaltEEmbelajaran ini
memberikan peluang yang besar kepada siswa untdéatibeberpikir
kritis, berani bertanya, berkomunikasi, memecahkaasalah, dan
menyaampaikan pendapat.Setelah diadakan diskis katuk membahas
tugas yang telah diberikan, siswa semakin memahaateri ikatan kimia

dan semakin termotivasi untuk belajar.
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Berdasarkan analisis data awal, hasil perhitungparaleh nilai
rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 64,95 desiggpangan baku (S)
9,290193. Sementara nilai rata-rata kelas kontdalladn 64,325 dengan
simpangan baku (S) adalah 8,341278. Sehingga daliss data awal
menunjukkan bahwa diperoly@znitungs v’waberHal ini menunjukkan bahwa
kedua kelas berasal dari kondisi yang sama dant adhiperi perlakuan,
yaitu kelas eksperimen diberi pembelajaran berbapisnilaian
performancedengan mediachemo-edutainmenkartu ionik dan kelas
kontrol dengan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan analisis data tahap akhir hasil teg telah dilakukan
diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperirmdalah 74,50 dengan
simpangan baku 9,068967. Sementara rata-ratakelas kontrol adalah
66,625 dengan simpangan baku8,544904, sehingganklisis data akhir
menunjukkan bahwa diperoleﬁhitung<x2tabe|. Hal ini dapat dikatakan
bahwa kedua kelas masih berada pada kondisi yang, saitu normal
dan homogen.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil b&leja materi
pokok ikatan kimia antara kelas yang menggunakambpéjaran
konvensional (kelas kontrol) dengan kelas yang mengkan
pembelajaran berbasis penilaigrerformance dengan mediachemo-
edutainmenkartu ionik (kelas eksperimen) digunakan uji pedsn dua
rata-rata pihak kanan. Data yang digunakan untukgamealisis uji
perbedaan dua rata-rata adalah data péest tesmateri pokok ikatan
kimia yang diberikan pada akhir pembelajaran. Ruyarsg digunakan
adalah uji-t. Hal ini disebabkan karena kelas eftspn dan kelas kontrol
mempunyai varians yang sama. Berdasarkan uji padmedata-rata satu
pihak yaitu pihak kanan diperoléftung = 4,078 dartapel =t (0,95 (78)= 1,66.
Karenatniung> tabel maka dapat disimpulkan ada perbedaanhasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehirfgpatesis yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis penifgdiormancedengan

media chemo-edutainmerttentuk kartu ion efektif dalam meningkatkan
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hasil belajar kimia siswa kelas X pada materi pokaktan kimia Ha
diterima karena adanya perbedaan hasil belajaraaktglas eksperimen
dan kelas kontrol.

Perbedaan hasil belajar yang terjadi antara kedapeeimen dan
kelas kontrol, dimana kelas eksperimen lebih baikpéda kelas kontrol,
ini disebabkan siswa terlibat aktif dalam pemlzgka). Pada saat diskusi
membahas kaertu ionik, siswa saling bersaing umtekjawab kartu-katu
ion tersebut. Siswa yang belum pernah menjawalridibeempatan untuk
menjawab.Hal ini digunakan sebagai penghargaamé&aseswa tersebut
ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. Narpanilaian ini
dilakukan tanpa sepengetahuan siswa, jadi tidals@slaa yang hanya ikut
mengangkat tangan untuk mendapat skor. Selaisiitaguga tidak bosan
dalam proses belajar mengajar dengan adanya dorantbyang dibuat
menarik sebagai media penunjang pembelajaran. Sialam kelas
eksperimen lebih antusias dalam mengikuti pembelajdan aktif dalam
kegiatan belajar mengajar yang berlangsung, kasetiap performance
atau kinerja siswa baik dalam kelompok maupun ifdiuakan dinilai.

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi psadan hasilnya.
Dilihat dari segi proses, kualitas pembelajaran apakklas yang
menggunakan media kartu ion dengan penilagrformance dapat
dikatakan berhasil karena sebagian siswa cendetihglaktif dan
memiliki semangat belajar yang besar, sedangkaaskkbntrol hanya
sedikit siswa yang aktif, tetapi antusias merekaupbagus dalam proses
belajar mengajar.

Pembelajaran berbasis penilaigrerformance dengan media
chemo-edutainmekeirtu ionik berdampak positif terhadap hasil belaja
siswa, sebab dalam pembelajaran ini siswa mendgpdtian dari teman
satu timnya sehingga siswa lebih berani bertanya sgja yang belum
siswa pahami dan aktif dalam menjalankan diskusarea pada
kenyataannya banyak siswa yang ketika pembelajagalangsung takut

untuk bertanya.Dengan kegiatan diskusi yang dilakuapat berfungsi
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sebagai alternatif untuk menjadikan siswa aktif.liHasangat mendukung
dalam pemahaman konsep siswa tentang ikatan kimia.

Peningkatan hasil belajar dengan menggunakan “Kbotuk”
menyimpulkan terjadinya peningkatan hasil belajawa karena dalam
pembelajaran menggunakan kartu ion dibentuk kelénkooperatif yang
bertujuan memberi kesempatan siswa untuk terlibaara aktif berfikir
dalam kegiatan belajar. Dengan media kartu ionyesislapat belajar
dengan nyaman dan menyenangkan, ini terlihat padktikan siswa
dalam proses belajar mengajar. Manfaat dari med&mo-edutainment
kartu ionik ini adalah untuk menarik perhatian sissehingga dapat
menumbuhkan partisipasi aktif belajar siswa.BerikGambar 4.2

peningkatan hasil belajar siswa antara kelas ekspardan kelas kontrol.

80
70
60
50

kelas kontrol  kelas eksperimen

M pretes M posttes

Gambar 4.2 Peningkatan Hasil Belajar Sisiie (tesdanPost tey

Berdasarkan pada penilaian kognitif pada Gambar tdr@apat
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperiimi dapat dilihat
dari peningkatan hasil belajar rata-rata kelas eksgn yang semula
64,95 meningkat menjadi 74,50. Sedangkan hasiljarekelas kontrol
yang semula 64,325 hanya meningkat 66,625. Haldagat diketahui
bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimbim Ibaik dibanding
dengan kelas kontrol Selain itu dengan adanya ngkatan hasil
belajar,siswa untuk lebih berani mengungkapkarrguikiya dalam diskusi
yang dilakukan sehingga siswa dapat berpartisipakiif dalam
pembelajaran.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan batengbelajaran
berbasis penilaiarperformancedengan mediachemo-edutainmekertu
ionik efektif dalam meningkatkan hasil belajar kansiswa kelas X pada
materi pokok ikatan kimia di MANU Demak tahun palan 2012/2013

KETERBATASAN PENELITIAN
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menyadsahwa masih
banyak keterbatasan-keterbatasan diantaranya :
a. Kemampuan Peneliti
Peneliti menyadari sebagai manusia biasa masih or@yap
banyak kekurangan dalam penelitian ini, baik ketexrkan tenaga dan
kemampuan berpikir penulis.
b. Keterbatasan Waktu
Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan wattiskusi
kelompok karena siswa membutuhkan waktu yang lielnita, sehingga
mengakibatkan pelaksanaan skenario pembelajarak seksuai dengan
waktu yang sudah ditentukan.
c. Keterbatasan Tempat
Penelitian dilaksanakan di MANU Demak dan pengaambil
sampel hanya dua kelas, sehingga ada kemungkindedaan hasil
apabila penelitian yang sama dilakukan pada olbgelg yain.
Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dalam pemelini,

penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat déalekan.
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